BABV
TIPE ISI, KUALITASBAHASA,

DAN RAMBU-RAMBU PENULISAN BUKU AJAR
Pembicaraan pada bab ini akan meliputi tiga pokeklmhasan, yaitu
mengenai: (1) tipe isi buku ajar, (2) unsur bahgaag dipergunakan pada
keempat buku ajar yang dijadikan sampel dalam f&reini, serta (3) rambu-

rambu penulisan buku ajar yang bertipe komunikatif.

5. 1 Tipels Buku Ajar

Bagian ini berisi pembahasan mengenai tipe isi kajin yang dijadikan
sampel penelitian berdasarkan hasil modifikasi #dteria penilaian mengenai
tipe isi buku ajar yang dikemukakan Grant (1987:12ampel penelitian akan
dibahas dari enam kriteria yang akan dijadikan idpsailaian yang meliputi: (1)
tujuan pembelajaran, (2) keseimbangan porsi ke@tam berbahasa, (3)
ketepatan dan kefasihan, (4) keterikatan padaus|al®) orientasi pembelajaran,

serta (6) pengorganisasian siswa.

5.1.1 Tujuan Pembelajaran

Salah satu perbedaan antara buku ajar bertipesivadl dan komunikatif,
pertama, dapat dilihat dari segi tujuan pembelajaya. Telah dikemukakan pada
Bab I, bahwa buku bertipe tradisional itu lebihngarahkan pembelajaran pada
penguasaan pola-pola bahasa sedangkan buku bkotpenikatif lebih meng-

arahkan pembelajaran pada penguasaan kemampuamib@ikasi.
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Tujuan pembelajaran bahasa yang hendak dicapai gedesampel
penelitian ini dapat dibedakan atas tujuan umumtdigan khusus. Tujuan umum
data ditemukan pada bagian “Kata Pengantar” sefaenipak pada BBI 1, SSBI,
BBl 2, serta BBSI. Tujuan khusus dapat ditemukadapbagian awal setiap
pelajaran. Pada BBl 1 dan BBI 2 bagian ini dibeddyl “Kerangka
Pembelajaran”, pada SSBI diberi judul “Pengembandgdembelajaran”,
sedangkan pada BBSI tidak ditempatkan secara &rpielainkan ditulis tepat di
bawah judul “subbab” (dibaca: subpelajaran).

Tujuan umum yang dicantumkan pada bagian “Kata &wag dapat
dikemukakan dalam uraian berikut ini. Pertama, gadai SSBI tidak dikatakan
secara tegas tujuan dari penulisan buku terselapitdanya dikatakan “
diharapkan siswa terus termotivasi mengembangkanak®guan berbahasa”
sedangkan pada buku BBSI dikatakan (1) “... aganipiiamenggunakan bahasa
Indonesia dalam berkomunikasi, baik secara lisanpma tulisan” (2) “... agar
dapat mengapresiasi atau menghargai sastra sesiktakedua, pada buku BBI
dikatakan bahwa tujuan “belajar mengajar bahasaoniesia’ itu adalah
“Kemampuan Berbahasa dan Pemahaman tentang SaSekhjutnya, dikatakan
pula di dalamnya bahwa kemampuan berbahasa ituputielempat aspek:
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Pencantuman tujuan umum yang tampak variatif tetseti atas
setidaknya memperlihatkan dua hal berikut ini. &agt, para penulis buku BBI 1
dan BBI 2 telah menyadari sepenuhnya tujuan daribedajaran bahasa. Akan

tetapi, dalam hal tujuan bersastra tampak hanygudlan pada keterampilan
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“mengapresiasi” dan “menghargai” karya sastra. kadtilah ini memang sangat
lazim dipergunakan tetapi istilah ini cenderung akmai sebagai kegiatan untuk
memahami karya sastra bukan kegiatan untuk “meriikrkarya sastra. Oleh
karena itu, dalam pengembangan bahan pembelajarapalatihnan sastra para
siswa seolah-olah diarahkan untuk menjadi ahliraastikan sebagai penikmat
karya sastra.

Kedua, penulis buku SSBI belum menentukan tujuambeéajarannya
secara jelas pada bagian ini. Hal ini setidaknyanjatk petunjuk bahwa
pengembangan materi serta pelatihan-pelatihan atefelan berbahasa yang
disajikan dalam buku ini belum dapat dijadikan gredn. Tujuan yang
dirumuskan secara jelas biasanya akan menjadi pardan memberi arah dalam
menentukan apa dan keterampilan apa yang haruihkisa.

Perlu diingat bahwa tujuan setiap pembelajarandzaita hanya satu yaitu
menguasai keterampilan berbahasa. Penguasaannydapiat dibedakan atas
keterampilan aktif produktif dan aktif reseptif. ige@asaan keterampilan aktif
ptoduktif meliputi kemampuan untuk mengungkapkagagan secara lisan dan
tulis. Sebaliknya, keterampilan aktif resesptif imali keterampilan memahami
tuturan yang disampaikan orang lain. Keterampilannmeliputi keterampilan
memahami tuturan dan memahami tulisan. Apabila [ebuku telah menyadari
tujuan ini, niscaya pembelajaran bahasa apa pan dknaknai sebagai upaya
melatih para pembelajar untuk menguasai keterampiaitu. Dengan demikian,
pelatihan-pelatihan dalam konteks pembelajaran daahdiarahkan pada upaya

memberi pengalaman untuk menggunakan bahasa datsara yang mendekati
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situasi penggunaan bahasa yang sesungguhnya defgamagar mereka terlatih

dan terbiasa berbahasa sesuai dengan harapan.

Tujuan khusus pembelajaran merupakan tujuan yaogra spesifik
mengarahkan kegiatan pembelajaran dan pelatihaa paml capaian tertentu.
Pada BBI 1, BBI 2, serta SSBI secara ekplisit ditthjuan dari setiap pelajaran.
Pada intinya, setiap pelajaran diarahkan pada peagn keterampilan berbahasa
yang mencakup: berbicara, mendengarkan, membanamdaulis. Di samping
itu, dicantumkan pula kompetensi dasar serta basjar yang harus dicapai dari
setiap keterampilan berbahasa yang akan dilatifkkesebut. Dalam hal urutan
penyajian keterampilan berbahasa terdapat varMsalnya, ada yang mulai
dengan keterampilan membaca ada pula yang mulagaderketerampilan

menyimak, menulis baru dilanjutkan dengan keter@mgainnya.

Pada BBSI, tujuan pembelajaran dari setiap pen#elajsecara tegas
dicantumkan di bawah judul subpelajaran. Contojuatupada subpelajaran satu
yang diberi judul “Mendengarkan Cerita” yang teralapada Pelajaran 1 tertulis
“Setelah mempelajari subbab ini, kalian dapat meahbugkasan cerita”. Secara
jelas tujuan ini telah memberi arah terhadap ketpian apa yang seharusnya
dikuasai setelah mempelajari bahan tersebut mekdteérampilan berbahasa
“Mendengarkan Cerita” dengan tiga subketerampilarb&hasa yang dilatihkan
yaitu melalui “Mendengarkan Sebuah Cerita”, “Mergdw Pertanyaan”,
“Mencatat Tokoh Cerita”, serta “Menulis Ringkasaeri@a”. Secara terpadu

pelajaran ini melatihkan empat keterampilan bersaha
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuanbstajaran itu akan
terwujud melalui “pelatihan” yang disediakan bukjara Dengan demikian,
“pelatihan” dapat dipandang sebagai inti dari pdajaen bahasa dalam upaya
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kaf@a@n tujuan tersebut sangat

bergantung pada ketersediaan dan ketepatan pelgting diberikan.

Suruhan yang ditempatkan pada setiap awal pelajpeaninjukkan bahwa
setiap pelajaran adalah pelatihan untuk keterampokrbahasa tertentu, seperti
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. PadalBfitiap subtema dibagi
beberapa keterampilan berbahasa. Misalnya, padamsald'a. mina” dilatihkan
empat keterampilan berbahasa. Sebagai contoh, paldihan keterampilan
“berbicara” dilatihkan subketerampilan: memperkiema diri, “menyebutkan
nama teman, menyebutkan bagian tubuh, menyanydéagm ldua mata saya”,
serta menyebutkan dan menunjukkan nama-nama biadpah (him. 11-13). Pada
SSBI salah satunya tampak pada halaman 13-15,akgbddan mendengarkan
yang mencakup pelatihan: mendengarkan dan menirukanyi benda,
mendengarkan dan menirukan suara hewan, mendengdakamenirukan bunyi
kendaraan, serta mendengarkan dan menirukan batagklata. Pada BBI 2, salah
satunya dapat ditemukan pada halaman 2-4 untukilmelamembaca yang
mencakup pelatihan: membaca cepat, menuliskan podékék pengumuman,
serta memberi tanggapan terhadap isi pengumumala 88BI, salah satunya
tampak pada halaman 1-2 untuk pelatihan mendengagieang mencakup
pelatihan: mendengarkan cerita, menjawab pertanyasmcatat nama tokoh

cerita, serta menulis ringkasan cerita.
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Dari segi tujuan, baik tujuan umum penulisa bulaupun tujuan khusus
pembelajaran telah tampak bahwa keempat buku yigadikdin sampel penelitian
telah secara eksplisit diarahkan pada pencapaiambg@ukan keterampilan
komunikatif yang mencakup keterampilan menyimakpiocara, membaca, dan
menulis. Konsistensi untuk mencapai tujuan terseflah diperlihatkan pula pada
bahan dan pelatihan yang disajikan sampel penelidangan demikian, dari segi
tujuan pembelajaran sampel penelitian telah memesyarat untuk disebut

sebagai buku yang bertipe komunikatif.

5.1.2 Keseimbangan Porsi Keterampilan Berbahasa

Kriteria kedua yang dapat membedakan buku bentgzksional dari buku
bertipe komunikatif adalah adalah dalam hal kesamghn porsi pelatihan
keterampilan berbahas&uku bertipe komunikatif menyediakan pelatihan yang
seimbang di antara keterampilan berbahasa lisaandibgan keterampilan
berbahasa tulis. Buku yang terlalu banyak menyedigbelatihan keterampilan
berbahasa tulis oleh Grant (1987:12) dikelompokkandalam buku bertipe

tradisional.

Buku BBI 1 ini terdiri atas delapan pelajaran irditambah satu
prapelajaran dan terbagi atas tujuh belas subt&etap subtema terdiri atas
empat keterampilan berbahasa yang meliputi ketalampmendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Urutan penyajeamiat keterampilan itu

pada masing-masing subtema dilakukan secara aaidk tMmemperlihatkan
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adanya pola pengurutan tertentu. Di samping itkubuni dilampiri delapan
wacana yang dimaksudkan sebagai bahan “mendengankauk dibacakan oleh

guru.

Buku SSBI terdiri atas tujuh belas pelajaran ditambsatu bagian
prapelajaran dan masing-masing terdiri atas enampaa delapan kegiatan
pembelajaran. Pada masing-masing kegiatan pemizgia@rsebut telah tersedia
pelatihan keterampilan berbahasa lisan dan tuligy yeukup seimbang. Pada
setiap pelajaran terdapat minimal dua kegiatan pégdran yang berupa
pelatihan berbahasa lisan. Pada beberapa pelajisainya pada pelajaran satu,
dua, tiga, dan sebagainya pelatihan keterampilarbabasa lisan berupa:
mendengarkan, memperkenalkan diri, mendeklamasdam menyebutkan nama
menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan lisan hlebanyak diberikan
dibanding keterampilan tulis yang hanya berupanbeea nyaring dan menyalin

huruf.

Buku BBI 2 memiliki sembilan kerangka pembelajaran dan setiap
pelajaran itu dipecah lagi masing-masing menjadi dubtemaKetiga, setiap
subtema pertama terdiri atas empat keterampilafbabasa yang meliputi
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca,ntamulis. Pada subtema
kedua hanya ditampilkan tiga keterampilan kecualilg pelajaran kesembilan.
Dari sembilan subtema yang ada dua subtema yangmpglkan keterampilan
mendengarkan, yaitu pada pembelajaran keenam ddalakan. Keempat,
Urutan penyajian keempat keterampilan itu pada mgasiasing subtema

dilakukan secara acak, tidak memperlihatkan adpol@mpengurutan tertentu.
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Kelima, setiap keterampilan berbahasa pada setibferma berisi satu
sampai tujuh pelatihan. Pelatihan-pelatihan itu dapdnakikatnya merupakan
pengejawantahan dari empat keterampilan berbahasag ymeliputi:
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.akegpada buku ini tidak
ditemukan bagian yang dinyatakan sebagai “ujiaali &tugas”. Ketujuh, buku ini
dilampiri dua belas wacana yang dimaksudkan selaajaan “mendengarkan”

untuk dibacakan oleh guru.

Buku BBSI terdiri atas enam belas pelajaran yang diberi nama yang
berbeda-beda. Selanjutnya, setiap pelajaran ituagdibmenjadi enam
“subpelajaran” yang dikembang-kan lagi menjadinzakedikit dua pokok bahasa
dan paling banyak delapan pokok bahasan. Judul-gubpelajaran nomor satu
sampai dengan nomor lima pada setiap pelajaran alangangat bervariasi
sedangkan judul subpelajaran nomor enam pada getiajran diberi judul yang

seragam yaitu “Arah Kemampuan”.

Secara garis besar isi materi subpelajaran satpaalengan subpelajaran
lima pada setiap pelajaran itu dapat dipilah mema yaitu: (1) subpelajaran
yang berisi penjelasan disertai contoh materi pésggoan. (2) subpelajaran yang
berisi pelatihan keterampilan berbahasa. Variagindara kedua jenis materi ini
pada setiap pelajaran dilakukan secara tidak t@taplapat beberapa pelajaran
yang di dalamnya tidak berisi subpelajaran yangndikapi dengan penjelasan
dan contoh. Subpelajaran tersebut hanya beristilp@ta Pada pihak lain, dapat
dilihat bahwa materi yang berbentuk “pelatihan” pak mengisi semua

subpelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkdmvhasetiap subpelajaran itu
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senantiasa berisi pelatihan. Akan tetapi, ada dajgpan yang selain berisi
“pelatihan” itu dilengkapi pula dengan materi yahgrupa “penjelasan dan

contoh”.

Subpelajaran nomor satu sampai dengan subpelajaraor lima pada
setiap pelajaran tampak sebagai bahan pelatihaerakepilan berbahasa
sedangkan isi subpelajaran nomor enam secara k#satu merupakan tugas
yang menguatkan pelatihan yang diberikan pada $ajbpen nomor satu sampai
dengan subpelajaran nomor lima. Tuga-tugas yargglidisan pada bagian “Arah
Kemampuan” pada setiap pelajaran tampak lebih kekspdibandingkan dengan
yang diberikan pada subpelajaran nomor satu sampagan nomor lima.
Walaupun demikian, dari segi materinya sendiri takngebagai pengulangan dari
pelatihan yang diberikan pada subpelajaran nomdu sampai dengan

subpelajaran nomor lima.

Ketidakseimbangan pada buku ini ditemukan pada réat@aan
keterampilan berbahasa secara lisan dengan ketéaamiperbahasa secara
tertulis. Dari enam belas pelajaran yang disediaiaku ini, yang berarti ada
enam belas bagian yang diberi judul “Arah Kemampudemnya ditemukan dua
butir pelatihan yang mengarah pada pembentukamakepgan menyimak. Tugas
tersebut tersedia pada “Arah Kemampuan” yang tetdagada pelajaran ketujuh
dan yang terdapat pada pelajaran ketiga belashRlasgetiap bagian itu rata-rata
terdiri atas empat sampai lima butir nomor pelatihBengan demikian, dapat
dikatakan bahwa apabila bagian yang berjudul “Afamampuan” pada buku ini

dianggap sebagai “ujian” niscaya dikatakan sebagsil-soal yang kurang
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refresentatif karena kurang mewakili apa yangj tdiatihkan pada bagian
pembelajaran.

Keterampilan berbicara pun mengalami nasib yangas&ari enam belas
“Arah Kemampuan” yang ada hanya tersedia dua mamor pelatihan yang
mengarah pada pembentukan keterampilan berbicalaifan yang satu terdapat
pada pelajaran ketujuh sedangkan yang satu latpgat pada pelajaran keenam
belas buku ini.

Kenyataan tersebut di atas memperlihatkan adanggapaian terhadap
keterampilan berbahasa lisan. Sembilan puluh delppesen tugas dan pelatihan
yang disediakan oleh buku ini mengarah pada pemkent keterampilan
membaca dan menulis.

Buku BBI 1 dan BBI 2 dilengkapi dengan “lampiranBagian ini
dimaksudkan sebagai bahan untuk pelatihan ketelampnenyimak. Bahan-
bahan ini akan dibacakan guru di hadapan para sisweapan kelas. Walaupun
demikian, karena bahan-bahan itu tersedia pada Mukwan dapat dibaca
langsung oleh siswa maka bahan-bahan itu pun daggsmbenuhi fungsinya
sebagai bahan bacaan yang dapat dibaca tanpa tkehgdru. Dengan demikian,
bahan ini berfungsi ganda, pertama sebagai bahak dibacakan guru sekaligus
sebagai bahan simakan bagi siswa. Kedua, sebauai bacaan bagi siswa.

Idealnya, bahan untuk pelatihan ini tersedia datemuk rekaman suara.
Akan tetapi, tampaknya penyediaan dalam bentukkan membuat harga buku
menjadi lebih mahal. Di samping itu, kehadiran relaa suara dalam bentuk pita

kaset atau cakram itu sudah pasti memerlukan a&atufarnya padahal tidak
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semua sekolah memiliki alat itu. Oleh karena itrnfat dalam bentuk rekaman
suara itu dianggap akan mempersulit tugas guru yzadp gilirannya akan
membuat para guru enggan menggunakan buku terSemiu saja, masalah ini
tidak boleh terjadi karena tidak diharapkan perieRara penerbit berpikir bahwa
keterbatasan ini akan jadi alasan untuk tidak merbilku terbitan mereka, dan
itu berarti bukunya tidak akan laku dijual. Inilglersoalan di luar kepentingan
pendidikan. Persoalan-persoalan seperti itu senyestitidak mengalahkan
kepentingan pendidikan. Dalam hal ini, aparat p#ikdnh harus mampu
menanggulangi persoalan ini agar proses pembatajihrdalam kelas berjalan ke
arah pencapaian tujuan pendidikan yang ditandaigaten diperolehnya
keterampilan berbahasa sesuai dengan yang dibutuhsigawa dalam
kehidupannya, baik pada masa kini maupun pada yeagpakan datang.
Sebagian besar sampel penelitian memperlihatkamyad&ekurang-
seimbangan penyediaan pelatihan keterampilan bashalisan dibandingkan
keterampilan berbahasa tulis. Keterbatasan bukagselbarang cetakan turut
memperparah kekurangan ini. Bahan-bahan yang dismdi untuk pelatihan
menyimak kenyataannya ditampilkan dalam wujud amlisehingga dapat saja
dipergunakan sebagai bahan pelatihan membacanydeglenulis buku berupaya
menanggulangi masalah tersebut dengan melengkadui imi dengan bahan-
bahan berbentuk hasil rekaman, baik dalam bentt&k kaset maupun dalam
bentuk cakram. Akan tetapi, hal ini akan mengakidatharga jual buku menjadi
naik serta menimbulkan kesulitan terutama bagi giang di sekolahnya belum

tersedia alat pemutar rekaman suara.
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5.1.3 Ketepatan dan Kepasihan

Kriteria ketiga yang dapat membedakan buku bettgudisional dari buku
bertipe komunikatif adalah dalam hal titik beratlgti@an. Buku bertipe
komunikatif cenderung mendahulukan aspek kefasti@ipada aspek ketepatan
bentuk atau struktur. Dalam hal ini, kefasihan dapartikan sebagai kelancaran
dalam menggunakan bahasa. Kelancaran dalam berKamsuitu tidak dapat
tumbuh dengan sendirinya melainkan harus ditumbultkan dilatihkan melalui
pembiasaan. Bagian terpenting dari upaya menumbuk&éasihan ini adalah
memberi dorongan agar anak-anak berani, tidak mi@u takut berkomunikasi.
Untuk mencapainya pembelajaran bahasa hendakngahkiéan pada pembiasaan
menggunakan bahasa sehingga terbentuk mekanikgym@mugagasan menjadi

tuturan atau tulisan.

Pada seluruh pelajaran yang terdapat di dalam dainp& ditemukan
bagian yang mengisyaratkan penekanan pada stioki@sa sebagai syarat untuk
memulai berbicara atau menulis. Pelatihan keterdamberbahasa yang disajikan
tidak satu pun yang mensyaratkan penggunaan bam@saesia yang menuntut
penggunaan struktur yang sesuai dengan kaidah d&hdsnesia yang baik dan
benar. Walaupun demikian, tidak berarti sampel |[feae sama sekali
mengabaikan pembelajaran struktur karena pada $apepelitian ditemukan

pula beberapa bahan pembelajaran yang berupa pmarhal strukur.
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Selanjutnya, di bawah ini akan dikemukakan bebecaptoh bahan pembelajaran

struktur yang ditemukan.

Pada dua buku kelas satu, baik BBI 1 maupun SSBhassekali tidak
ditemukan bahan pembelajaran struktur. Bahan peyjalbbeh strukur hanya
ditemukan pada buku-buku untuk kelas enam. Pada BBIditemukan
pembelajaran mengenai: (1) penggunaan tanda kecdua (pel. 2 him. 34), (2)
kalimat perintah (pel. 7 him.124), serta (3) mengkan garis miring (pel. 9 him.
167). Hanya tiga bentuk pelatihan itulah yang dapayatakan sebagai yang
secara eksplisit disebut pelathan struktur. Padikdtmya, struktur kebahasaan
itu telah secara implisit menjadi bahan pelatifrdada buku BBSI bagian yang
secara eksplisit dinyatakan seagai pelatihan struktdalah pembelajaran
mengenai: (1) tanda baca titik dua (pel. 1 him0®-12) tanda baca garis miring
(pel. 2 him. 19-20), (3) kalimat majemuk bertingKael. 3 him. 35-36), (4)
kalimat anjuran (pel. 4 him. 48-49), (5) kalimangandaian (pel. 6 him. 76-77),
(6) kalimat anjuran (pel. 7 him. 87-88), (7) kalinpermintaan (pel. 8 him. 96-
97), (8) kalimat pujian (pel. 9 him. 104-106), Klimat pujian (pel. 14 him. 159-

160), serta (10) kalimat perintah dan kata depeh {fd him. 175).

Secara keseluruhan, jumlah bahan pembelajarantwtrigkhitung sangat
sedikit apabila dibandingan dengan pembelajaraardeipilan berbahasa. Tiga
bahan struktur pada BBl 2 dibanding 288 kegiatambedajaran lainnya
menunjukkan bahwa bahan pembelajaran struktur uharig dari satu persen.
Demikian pula halnya dengan bahan pembelajaraktstryang ada pada BBSI

yaitu sepuluh buah berbanding 576 bahan pembefajaianya menunjukkan
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bahwa bahan pebelajaran struktur yang ada jugagudari satu persen. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan pembelajeeterampilan berbahasa
yang tersedia pada BBl 2 dan BBSI mencapai jumkhbdan puluh persen

sedangkan bahan pembelajaran struktur kurang a@arpgrsen.

Walaupun telah memperlihatkan arah pembelajarag p@mar, ada pula
beberapa catatan yang dapat dikemukakan mengehatihpe keterampilan
berbahasa yang disediakan keempat sampel penei@graabut. Di antaranya,
dikemukakan di bawah ini.

Pelatihan-pelatihan keterampilan berbahasa yaregidisan dalam buku
ajar hendaknya tak sekadar diarahkan pada pemizankgterampilannya semata
melainkan mencakup pula pembentukan jiwa atau “rdati keterampilan
berbahasa itu sendiri. Pelatihan keterampilan nmeglyitidak sekadar diarahkan
pada pelatihan kemampuan memahami isi ujarannya tegégpi meliputi pula
kemampuan “ngaregepkeun” dengan menunjukkan siajpifpterhadap sumber
simakan. Di samping itu, daya tahan menyimak derigars-menerus memberi
perhatian selama berlangsungnya proses penyimagarperliu dilatinkan.

Pelatihan keterampilan berbicara pun tidak sekadiarahkan pada
keterampilan mekanik untuk berbicara secara pelsatea secara komunal.
Keterampilan ini semestinya diarahkan pula padabestukan keterampilan
untuk kapan mulai berbicara, bagaimana mulai peanban, bagaimana
mengemukakan inti pembicaraan, bagaimana mengakkembicaraan, serta

kapan harus memberi kesempatan untuk berbicaral&dgaan bicaranya.
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Pelatihan keterampilan membaca pun demikian. Dipgagndiarahkan
untuk membentuk keterampilan memahami isi bcaalatipan yang disediakan
buku ajar harus pula mengarah pada pembentukkanakepilan memilih bahan
bacaan yang sesuai dengan tujuan. Lebih dari &n,ydng lebih penting adalah
untuk membentuk sikap gemar membaca, memilikidsg@n membaca, serta
memiliki kebiasaan untuk mencari informasi dari &oabacaan.

Terakhir, keterampilan menulis. Pelatihan-pelatikaterampilan menulis
yang disediakan buku ajar tidak sekadar diarahkadap pembentukan
keterampilan menyalin melainkan lebih diarahkan apadkebiasaan
mengungkapkan gagasan secara tertulis. Inilahdauti pembelajaran menulis:
membentuk masyarakat yang terbiasa mengungkapkgas@a secara tertulis
serta mengawetkan ide, kehendak, dan hasil pemikaam wujud tulisan.

Bahan-bahan pembelajaran sastra dalam buku-bukg sgiemalisis ini
belum pengarah pada kemampuan mengapresiasi kastea.s Akan tetapi,
cenderung lebih diarahkan pada pembentukan ketdemmmenganalisis karya
sastra. Padahal pengajaran sastra itu seharusmngdnkin pada kemampuan dan
kebiasaan menikmati karya sastra. Pembelajaranakepd membentuk dan
mengarahkan para siswa pada kemampuan menikmg# kastra, bukan untuk
menjadi ahli sastra atau kritikus sastra. Kesalabv@ntasi ini telah membuat
pembelajaran sastra menjadi sangat sulit dan tid@kyenangkan. Sastra yang
kaya akan keterlibatan “rasa” harus dinikmati dengaelibatkan rasa pula.

Pelatihan-pelatihan memahami karya sastra yang ledmyak melibatkan pikiran
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tentu akan membosankan dan melelahkan. Pembelagasita seharusnya
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan djamaitiha

Sebagian besar materi pembelajaran bahasa yamgudde® pada sampel
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran telahgarah pada pembentukan
kefasihan bukan pada penguasaan pola bahasa aikturstAkan tetapi, perlu
ditambahkan bahwa sebagian besar bahan dan pelgting ada tampak belum
dikemas dengan baik. Hal ini diperlukan agar peajaedn bahasa mencapai pula
tujuan pembentukan sehingga para siswa di sampiagnpil berbicara mereka
menguasai sopan santun berbicara. Misalnya, memghiorlawan bicara,

menyediakan kesempatan untuk berbicara kepada lawara, dan sebagainya.

Kesadaran akan pentingnya pentingnya mendahulukafasikan
dibandingkan ketepatan bentuk tampak pula dari caemgurutkan bahan.
Pengurutan bahan secara tepat akan membantu pasmencapai keterampilan
yang dipelajarinya berdasarkan hukum perkembanganKgberhasilan anak
menguasai keterampilan tertentu akan menumbuhKagréeian dan rasa percaya
diri sehingga akan membangkitkan semangat sertalgaintuk mempelajari
keterampilan baru. Oleh karena itu, pengurutan mafaut pula membantu

meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Dari segi pengurutan bahasampel penelitian menunjukkan bahwa bahan
pembelajaran telah diurutkan berdasarkan prinsip lwEhan yang terdekat ke
bahan yang lebih jauh atau dari bahan yang tellénel ke bahan yang masih
dianggap asing. Pada buku-buku kelas satu halamipak pada penempatan

pengenalan kata-kata yang berhubungan dengan namea-gngota tubuh sendiri
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menuju lingkungan yang terdekat kemudian menujgklimgan yang lebih luas

dan baru.

Secara konkret, gradasi dalam pengurutan bahamlidgikan terutama
pada SSBI. Salah satu prinsip penting yang dipgkdn adalah pengurutan
bahan dari yang mudah ke yang sukar atau dariilp@tatyang sederhana ke
pelatihan yang rumit. Misalnya, dengan mendahulykamgenalan kata bersuku
dua daripada kata bersuku satu. Walaupun demikempak pula adanya
pengabaian terhadap prinsip bahwa kata bersukukizriebin mudah dipahami
dan diidentifikasi anak-anak usia dini daripadaaKedta bersuku tertutup. Hal ini
terlihat pelajaran-pelajaran awal. Misalnya, pemadmm kata “main” pada
pelajaran dua, kata “paman”, atau kata “lilin” yamgmiliki suku tertutup pada
suku kata keduanya, sebagaimana tampak pada pelagatu. Di samping itu,
ditemukan pula kata bersuku tiga pada pelajarasygrein awal. Misalnya, kata
“palupi” pada pelajaran dua. Pengenalan suku kettolem tunggal pada suku
kedua tampaknya terlalu awal dilakukan padahal dwta seperti ini dianggap
para ahli pembelajaran bahasa sebagai lebih sidéntifikasi anak-anak. Kata
ini ditemukan pada pelajaran dua.

Bahan pembelajaran pada BBI 1 pun memperlihatkaadaan dalam
mengurutkan bahan dari yang mudah ke yang sukaan A&tapi, pada bagian
“suruhan” yang menjadi pengantar dalam setiap ipalat penulis buku
menggunakan kalimat-kalimat yang cukup kompleksi lzagk-anak. Sebagai
contoh, pada bagian “prapelajaran” yang merupalatemuan pertama di dalam

kelas, sudah digunakan “suruhan” berupa kalimag y@erbunyi “sebutkan benda
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di sekitar’, “bagaimana memelihara lingkunganta&alimat “dengarkan dan
tirukan suara binatang yang diucapkan guru”. Kekghmat ini tampak terlalu
panjang bagi anak yang baru masuk dan diperkirddedam dapat membaca.
Belum lagi persoalan konsep seperti dalam keduan&blpertama yang kurang
jelas yang tidak mudah dipahami. Perhatikan penggurkata “sekitar” pada
kalimat yang pertama! Perhatikan juga kata “menaetih pada kalimat kedua.
Kedua kata ini sangat “abstrak” sehingga akan mienikan kesulitan untuk
dipahami anak-anak.

Telah disebutkan di atas bahwa bahan pembelajaxda pelajaran satu
dan dua telah diurut berdasarkan prinsip dari imglan yang telah dikenal ke
lingkungan yang baru, terutama pada buku terbit®iK.SAkan tetapi, pada
pelajaran-pelajaran selanjutnya prinsip terselaumpak kurang diperhatikan lagi.
Tema-tema setiap pelajaran yang dipilih berikuttgfmpaknya tidak diurutkan

dan ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu.

Dari segi organisasi bahan pembelajarannya seddpat dikemukakan
hal-hal berikut ini. Di antara keempat sampel, apat perbedaan yang cukup
mendasar terutama dalam cara mengorganisasikami pek&tinan. Pada BBI 1
dan BBI 2 tampak bahwa setiap pelajaran itu teldbagi menjadi dua
subpelajaran dan diberi nama tema yang berbedadramgnkan dari nama tema
pada setiap pelajaran. Selanjutnya, dapat dilibatva pelatihan-pelatihan pada
setiap subpelajaran dengan subtema tertentu tadikitdi dalam empat
keterampilan berbahasa. Dalam setiap subpelajaatapat keterampilan: (1)

menyimak, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menDengan demikian, pada
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setiap pelajaran masing-masing terdapat dua patatiteterampilan berbahasa.
Pembagian seperti ini tampak lebih memudahkan pEenbuku untuk
menyediakan materi, pelatihan, dan tugas. Setitgiilpgn yang diberikan dapat
dirujuk ke arah keterampilan berbahasa tertentiakAp sebuah pelatihan yang
akan dilatihkan ini termasuk ke dalam keterampilmenyimak, berbicara,

membaca, ataukah menulis?

5.1.4 Keterikatan pada Silabus

Kriteria keempat yang dapat membedakan buku bettguisional dari
buku bertipe komunikatif adalah dalam hal keteakatsi buku ajar terhadap
silabus. Buku bertipe tradisional diidentikkan damdouku yang sangat terikat
pada silabus sedangkan buku bertipe komunikatieditkkan sebagai buku yang
mencoba merefleksikan minat dan kebutuhan pembelaja

Dari hasil perbandingan di antara silabus dengahbuku ajar BBI 1 ini
dapat dikemukakan beberapa hal. Pertama, dari lsagpetensi dasar pada
keempat keterampilan berbahasa yang dilatihkanakrmhphwa kompetensi dasar
yang dikembangkan buku ini sama dengan kompetassird/ang disarankan oleh
silabus pembelajaran yang mencakup empat keteramipérbahasa. Kedua, dari
segi urutan pelatihan keterampilan berbahasa dkamperbedaan. Pada silabus,
pelatihan yang pertama itu adalah mendengarkantdblerbicara, membaca, dan
menulis sedangkan pada buku dimulai dengan begyicanembaca,

mendengarkan, serta menulis. Urutan pelatihan sldbdus dimulai dengan
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pelatihan keterampilan lisan sedangkan pada bular ajemulai dengan
keterampilan tulis.

Ketiga, dari segi pengalaman belajar tampak adpeylaedaan dalam segi
kauntitas. Untuk keterampilan berbicara, misalmgilgbus menyarankan enam
pelatihan yang meliputi: (1) “mengamati teman damrugmemberi contoh
berkenalan”, (2) “memperkenalkan diri sendiri’, (Byenyanyikan lagu tentang
anggota tubuh, (4) “menyebutkan anggota tubuh dagsinya”, (5) “menebak
benda yang dideskripsikan guru”, serta (6) “mendpsikan anggota tubuh”.
Kenyataannya, dalam buku hanya tersedia pelatibeuph: (1) memperkenalkan
diri, (2) menyebutkan nama teman sekelas, (3) nimrkan bagian tubuh, (4)
menyanyikan lagu ‘dua mata saya’ bersama-samaa $B)t meyebutkan dan
menunjukkan nama bagian tubuh (Subtema 1 him. )J1fi3samping itu ada
pula: (6) memperhatikan gambar dan menjelaskama $&jt menyebutkan nama
kegiatan setelah pulang sekolah (Subtema 2 hin2625-

Walaupun banyaknya pelatihan pada BBI 1 ini méieyang disarankan
silabus tetapi dari segi keterwakilan tampak adeu&i|angan. Pelatihan nomor
satu pada silabus yang berbunyi “mengamati temangd@u memberi contoh
berkenalan” tampak tidak terwujud dalam bentuk tg@a pada buku ajar ini.
Selanjutnya, “menebak benda yang dideskripsikan”gpun tidak terwujudkan
dalam bentuk pelatihan. Di samping itu, ada pulatfp@n yang sebenarnya tidak
disarankan silabus yaitu pelatihan mengenai “meutyaln nama kegiatan setelah
pulang sekolah”. Setidaknya, temuan ini menjaditbb&hwa terdapat ketidak-

tepatan BBI 1 dalam mengejawantahkan silabus pexjaioah.
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Contoh lain mengenai kekurangterwakilan isi sitbtgalam sampel
penelitian adalah pada keterampilan mendengarkaand& kompetensinya
adalah “Memahami bunyi bahasa, perintah, dan dangang dilisankan” dengan
kompetensi dasar: (1) “membedakan berbagai burhada, (2) “melaksanakan
sesuatu sesuai dengan perintah atau petunjuk sedértserta (3) “menyebutkan
tokoh-tokoh dalam cerita”. Wujud pelatihan yang ediskan pada buku
mencakup: (1) mendengarkan bunyi bahasa, (2) meskbadhuruf, serta (3)
mengidentifikasi huruf yang sama (Subtema 1 him:18) ditambah (4)
mendengarkan dongeng, (5) menceritakan kembalied@n@Subtema 2 him. 19).
Pada bagian ini kompetensi dasar nomor dua dan vagiéu “melaksanakan
sesuatu sesuai dengan perintah atau petunjuk sedérldan “menyebutkan
tokoh-tokoh dalam cerita” ternyata tidak dilatihkedi samping itu, ada pula
pelatihan yang sebenarnya tidak disarankan silggaiis menceritakan kembali
dongeng justru ditampilkan. Fenomena-fenomena sepertampak pula pada
pelajaran-pelajaran berikutnya. Hal ini membuktikeamwa BBI 1 ini merupakan

buku yang tidak sepenuhnya tepat sesuai dengandyseagnkan silabus.

Hal serupa dapat ditemukan pula pada SSBI, BBdePta pada BBSI.
Berikut adalah beberapa contoh yang dapat dikenawkaRertama, pada SSBI.
Pada pelajaran satu untuk keterampilan menulis atergjandar kompetensi
“menulis permulaan dengan menjiplak, menebalkamocmetoh, melengkapi, dan
menyalin” dengan kompetensi dasar: (1) “menjiplablagai bentuk gambar,
lingkaran, dan bentuk huruf’, (2) “menebalkan begdia bentuk gambar,

lingkaran, dan bentuk huruf’, (3) “mencontoh hutkdta, atau kalimat sederhana
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dari buku atau papan tulis dengan benar”, (4) “mghtapi kalimat yang belum
selesai berdasarkan gambar”, serta “menyalin puak sederhana dengan huruf
lepas”. Wujud pelatihan yang disediakan SSBI dipetul “menyalin huruf kata
sederhana” dengan cakupan: (1) menulis huruf “ih da” di udara dengan

telunjuk, (2) menebalkan huruf “i” dan “n”, (3) mdis huruf “u” dan “m” di
udara dengan telunjuk, (4) menebalkan huruf “u” tiar, serta (5) “menyalin
atau menjiplak”, serta (6) menyusun kartu hurutf.(péhim. 18-21). Di samping
itu, pada bagian berjudul “sejauh manakah kemampuampada akhir pelajaran
satu, disediakan pelatihan menulis berupa: (1) mogkepi kotak kososng dengan

huruf yang tepat sesuai kata di atasnya serta éRyatin lima kalinat yang terdiri

atas dua dan tiga kata (him. 24),

Dari fenomena tersebut di atas, setidaknya dajatmlikakan beberapa
hal berikut ini. Pertama, kompetensi dasar “meakpldan “menebalkan” hanya
dilatihkan dalam bentuk menjiplak dan menebalkaruthaedangkan menjiplak
dan menebalkan bentuk gambar dan lingkaran tiddtildian. Kedua,
kompetensi dasar “mencontoh huruf, kata, atau ldlsederhana dari buku atau
papan tulis dengan benar” dan melengkapi kalimahgydelum selesai
berdasarkan gambar” ternyata tidak dilatihkan. deti kompetensi dasar
“menyalin puisi anak sederhana dengan huruf leplgdnti dengan menyalin
lima kalimat yang terdiri atas dua dan tiga kalimat

Pada BBI 2 pun ditemukan masalah serupa. Di angaradalah pada
pelajaran satu. Ambil contoh pelatihan keterampma@mbaca yang memiliki

standar kompetesi “Memahami teks dengan membaeasih dan membaca teks
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drama” dengan standar kompetensi: (1) “Menemukaknmadersirat suatu teks
melalui membaca intensif’ serta (2) “mengidentifikdberbagai unsur (tokoh,
sifat, latar, tema, jalan cerita, dan amanat) ks drama anak”. Pelatihan yang
disediakan pada BBI 2 ini meliputi: (1) membacagenuman (subtema 1 him.
2-3) dan (2) membaca wacana berjudul “Surat Kabbhagai Alat Komunkasi”
yang dikemas dalam bentuk narasi.

Dua bentuk pelatihan membaca yang disediakan BBini2bukan
refresentasi dari apa yang disarankan silabustilPatamembaca yang mengarah
pada pemahaman makna tersirat dari bacaan tideknakian juga pelatihan
membaca teks drama anak untuk melatih kemampuamidestifikasi unsur-
unsur drama pun tidak disediakan. Dengan demiklapat disimpulkan bahwa
BBI 2 ini bukanlah buku yang merefresentasikamsilabus pembelajaran.

Pada BBSI pelajaran satu untuk pelatihan ketedampberbicara,
misalnya. Secara tersurat kompetensi dasarnyahlatiienyampaikan informasi
dan tanggapan secara lisan” dengan kompetensi :déisar‘Menyampaikan
pesan/informasi yang diperoleh dari berbagai meddiagan bahasa yang runtut,
baik, dan benar” dan (2) “Menanggapi (mengkritikinug) sesuatu hal disertai
alasan dengan menggunakan bahasa yang santun”.dWaglatihan yang
disediakan BBSI di bawah judul “Menceritakan H@&gnhgamatan” meliputi unit
pelatihan: (1) “Menjelaskan pokok-pokok yang diafhghlm. 3), dan (2)
“Menjelaskan Hasil Pengamatan dengan Terperimtiti(4). Dalam hal ini telah

dilakukan penyederhanaan bentuk pelatihan yanglidisen buku ini.
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Uraian tersebut di atas setidaknya memperlihabawa pelatihan yang
disediakan BBSI sama sekali berbeda dengan peafayiiag disarankan silabus.
Kenyataan ini menjadi bukti bahwa pelatihan-peltittersebut tidak secara
seratus persen menjadi referesentasi dari isiuslg@embelajaran. Penulis buku
tampaknya berusaha untuk menyederhanakan bentakihael. Dalam hal ini
terjadi “pembelokan” bentuk kegiatan dari “memgaikan pesan/informasi
yang diperoleh dari berbagai media” menjadi “megkln pokok-pokok yang
diamati” dan “menjelaskan hasil pengamatan”. Phdku itu tidak secara
eksplisit dikatakan apa yang diamati, mungkinkalh pesan/informasi yang
diperoleh dari berbagai media sebagaimana dimifitbus? Fenomena ini
merupakan salah satu bentuk upaya penulis bukundalemodifikasi isi silabus
dari.

Fakta-fakta mengenai keterikatan pada silabus jaderukti bahwa
keempat buku yang dijadikan sampel penelitian cemde kurang tidak
sepenuhnya merefresentasikan isi silabus. Setidakdigemukan adanya (1)
perubahan urutan penyajian keterampilan berbah@jakekuranglengkapan
pelatihan yang disediakan dibandingkan kompetersiad yang disarankan,
sampai pada (3) penyederhanan bentuk pelatihannHalemperlihatkan adanya
upaya untuk: “tidak setia” pada silabus dan bdrasmenyesuaikan bentuk

pelatihan dengan kebutuhan siswa.
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5.1.5 Orientasi Pembelajaran

Kriteria kelima yang dapat membedakan buku bertipglisional dari
buku bertipe komunikatif adalah dalam hal orienfaesibelajaran. Buku yang
diorientasikan pada kemampuan menjawab soal-saat, ujlapat dikategorikan
sebagai buku ajar bertipe tradisional. Sebalikry#u yang isinya diarahkan
pada penguasaan keterampilan berbahasa dapat mijgato pada buku ajar
bertipe komunikatif.

Pada sampel penelitian tidak ditemukan bagian gaogra eksplisit diberi
judul “ujian”. Pada buku kelas satu terbitan SS&lan” ini diberi judul “sejauh
manakah kemampuanmu” yang di dalamnya berisi ulardgi bahan-bahan
pembelajaran yang telah diberikan pada setiapgralaj Bagian ini terdapat pada
setiap pelajaran dan ditempatkan pada subpelajautan ketujuh.

Ujian di sekolah dasar itu sendiri dapat dibedaki@s ujian formatif dan
ujian sumatif. Ujian sumatif itu sendiri dapat dila&an atas ujian tengah semester
dengan ujian akhir semester. Di samping itu, ada pjan yang diselenggarakan
pada akhir masa pendidikan di sekolah dasar, gakelas enam yang dinamakan
Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN)nfpglenggaraan ujian-ujian
tersebut sangat berpengaruh terhadap pemilihan ajaku Soal-soal ujian yang
seharusnya dibuat di tingkat sekolah pada kenyayaardibuat di tingkat
kabupaten. Terdapat kecenderungan, para pembuatnseaijuk” pada buku-
buku ajar tertentu. Dalam hal ini buku-buku ajgresé itulah yang akan banyak

dipergunakan di sekolah-sekolah.
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Kehadiran serta peran buku ajar sendiri di dalataskdipengaruhi oleh
ujian-ujian. Karena ada beberapa hasil ujian yanoghdmkan secara luas seperti
dalam UASBN, maka ujan ini telah menjadi kepentmfanyak pihak termasuk
di dalamnya para pejabat di lingkungan pendidikainkan sampai kepala daerah.
Oleh karena itu, hasil ujian itu tidak semata-mbtakaitan dengan tingkat
keberhasilan siswa dalam pembelajaran melainkama jugenjadi ukuran
keberhasilan “pembinaan” yang dilakukan oleh paemlpat terhadap aparat di
bawahnya. Kesadaran ini melahirkan “kerja kerastasapaya-upaya lain agar
hasil ujian para siswanya mencapai hasil yang “naskan” banyak pihak.

Pada masa-masa akhir pembelajaran di sekolah diaskelas enam,
proses pembelajaran berlangsung secara “kurang r'wdjarena proses
pembelajaran berubah menjadiritl”. Para siswa tidak lagi diarahkan untuk
menguasai keterampilan berbahasa tetapi dilatiraraeenekanistis untuk
menjawab soal-soal pilihan ganda dalam ujian sékdén UASBN. Pengalaman
ini tampak berpengaruh besar terhadap jalannyseprpsembelajaran sehari-hari
bukan hanya di kelas enam serta bukan semata-radéagaat akan menghadapi
ujian.

Kedua ujian yang dianggap menjadi tolok ukur kebasitan sebuah
sekolah itu dianggap muara dari seluruh proses pkalban di sekolah dasar.
Perlu diketahui bahwa soal-soal bahasa Indonesla gadua ujian tersebut di
atas seratus terdiri atas soal-soal pilihan gaKeéayataan ini menjadi indikasi
adanya pengabaian terhadap aspek keterampilan mmakyiberbicara, dan

menulis. Tidak diujikannya ketiga keterampilan ¢édnst mempengaruhi kegiatan
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pembelajaran di dalam kelas termasuk di dalamngggenaan buku ajar. Akibat
paling jauh dari keadaan tersebut adalah pengalz&n kurangnya perhatian
terhadap keterampilan menyimak, berbicara, darufisen

Pada SSBI pada setiap pelajaran terdapat bagiandiberi judul “sejauh
manakah kemampuanmu”. Bagian ini tampaknya dikadissebagai sebagai
“ulangan” dari bahan-bahan pembelajaran yang tdiakrikan pada pelajaran
tersebut. Di samping mengulang, pelatihan-pelatigang ditampilkan juga
banyak yang bersifat memperdalam dan memperkayeanbgembelajaran yang
dilatihkan pada setiap sepelajaran.

Tugas pada buku SSBI diberi nama “tugas portofolRdgian ini secara
konsisten ada pada setiap pelajaran dan selalmghttan pada setiap bagian
akhir pelajaran. Apabila diperhatikan dengan salksaeturuh “tugas portofolio”
itu tampak seluruhnya diarahkan pada perluasanpéadalaman keterampilan
menulis. Dari pelatihan-pelatihan yang ditampilkgardapat diketahui bahwa
pelatihan diarahkan pada keterampilan “menyalirtasé&eterampilan menulis
dengan “mengungkapkan gagasan”’ yang dilakukan derggaa menjawab
pertanyaan atau membuat kalimat berdasarkan garbDifzgrikannya pelatihan
keterampilan menulis secara produktif ini pada niedas satu dapat dikatakan
sebagai awal yang positif dan membanggakan. Hahemperlihatkan perhatian
yang baik terhadap keterampilan menulis yang biastarabaikan.

Berbeda dengan SSBI, pada BBI 1 dan BBI 2 tidaknditkan bagian
yang diberi judul “ujian” atau judul lain yang sejenya yang lazim dipergunakan

untuk merujuk pada istilah “ujian”. Tampaknya, pgenulis buku menganggap
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tidak penting kehadiran “ujian” dalam buku ajarmpadahal “ujian” ini memiliki
fungsi yang sangat penting terutama dalam mengukgikat keterampilan yang
telah dimiliki siswa, mempertajam pemahaman, sem@&mperluas dan
memperdalam keterampilan yang telah dimiliki. Tesfja, di samping untuk
mengukur pula tingkat efektivitas guru dalam meeggbarakan proses belajar.
Dari segi keterkaitan antara sampel penelitian gdenujian dapat
dikatakan bahwa berdasarkan uraian yang dikemukdikatas, sampel penelitian
ini dibuat dengan orientasi pada penguasaan kepdeanmberbahasa bukan pada
pelatihan menjawab soal-soal ujian. Berdasarkaat-sifat pelatinan serta tidak
ditemukannya pelatihan dan soal-soal yang miripgdensoal ujian, misalnya,
soal-soal pilihan ganda, baik seperti yang terdgaata ujian nasional seperti
UASBN maupun ujian yang bersifat lokal seperti sodlS atau UAS, dapat
dijadikan petunjuk bahwa sampel penelitian ini helaemenuhi syarat untuk

digolongkan pada buku ajar yang bertipe komunikatif

5.1.6 Pengorganisasian Siswa

Kriteria kelima yang dapat membedakan buku bertippglisional dari
buku bertipe komunikatif adalah dalam hal mendorpaga pembelajar untuk
bekerja secara berpasangan dan berkelompok, sertantuit kemampuan guru
untuk mengorganisasikan para pembelajar. Sebuah hjdc dapat dikatakan
bertipe tradisional apabila kurangendorong para pembelajar untuk bekerja
secara berpasangan dan berkelompok, serta tidak menuntut kemampuan

guru untuk mengorganisasikan para pembelajar.
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Pernyataan tersebut di atas mengisyaratkan digernhyla kehadiran guru
dalam proses pembelajaran. Guru terlebih dahulusharengorganisasikan para
siswa sebelum pembelajaran dengan buku ajar din@iel karena itu, kehadiran
guru di dalam kelas tidak dapat digantikan dengakubajar. Buku ajar yang
dapat dipergunakan siswa tanpa bantuan guru dipgn@deant (1988:12) sebagai
buku yang bertipe tradisional.

Secara keseluruhan, ada keemat sampel peneittanditemukan bagian-
bagian dari pelatihan mengisyaratkan tuntutan kepattuk engorganisasikan
siswa ke dalam kelompok atau berpasangan. Padaeba®pelitian hanya ada
beberapa bagian yang meminta dan memerlukan kenaguru ada saat proses
pembelajaran berlangsung. Sebagian besar darinyzakadapat dipelajari tanpa
kehadiran guru. Pelatihan-pelatihan yang meminteadtiean guru pada masing-
masing buku dapat dilihat dalam rincian berikut ini

Pada BBI 1: (1) “dengarkan dan tirukan suara bngatgang diucapkan
guru” (prapel. hlm. 4), (2) “dengarkan dongenggaiibacakan gurumu” (pel. 1
him. 29), (3) “dengarkan cerita gurumu” (pel. 2nhB9). Pada SSBI (1) “berilah
salam hormat pada guru” (pra pel. Him. 2), (2) flan salam pada guru” (pel 4
him 52), (3) “dengarkan lalu kerjakan” (pel 4 hisl)5Pada BBI 2: “Dengarkan-
lah dan ikuti cerita yang dibacakan guru atau temd” (pel. 1 him. 10), “Ayo,
kita simak cerita yang dibacakan oleh teman ataungu berikut ini!” (pel. 2
him. 35). Pada BBSI: “Ayo, kita dengarkan ceritaikgt!” (pel. 4 him. 39) atau

“Coba, dengarkanlah cerita berikut!” (pel. 5 hlrs).5
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Berbeda dengan yang dipersyaratkan Grant (198ké&®@ylibatan guru
pada sampel penelitian tidak dalam hal pengorgsiaisadan pengelompokan
siswa melainkan hanya sebatas membantu melisan&laanbsimakan. Guru
hanya diminta sampel untuk membantu siswa dalamermatembelajaran
terutama dalam pelatihan menyimak. Hal ini tampakup banyak pada buku
kelas satu sedangkan pada buku kelas enam frekugersangat kecil. Peran
guru yang nota bene sedikit itu pun oleh secarplisksoleh buku diberi peluang
untuk diganti oleh siswa seperti tampak pada BBlahg secara eksplisit
menyebutkan dalam pengantar pelatihan “Dengarkant@m ikuti cerita yang
dibacakan guru atau temanmu!” (pel. 1 him. 10). y&@an ini dapat diartikan
bahwa pembacaan cerita yang menjadi bahan simaékatepat dilakukan guru
atau oleh siswa lainnya. Bagian yang berbunyi ‘chlfan guru atau temanmu”
menunjukkan bahwa kehadiran guru dalam pembelajétarnanya bersifat
manasuka. Dengan demikian, kehadiran guru dalaseprpembelajaran tersebut
merupakan peran yang dapat digantikan.

Pada buku BBSI tampak lebih ekstrem lagi. Kehadgaru seolah-olah
tidak diperlukan. Pada buku ini tidak secara ek#pldisebut peran guru.
Pengantar pelatihan untuk bahan simakan yang tardazgda pel. 4 him. 39
berbunyi “Ayo, kita dengarkan cerita berikut!”. etknya, hal ini menunjukkan
bahwa bahan pembelajaran yang sebenarnya ditujukak pelatihan menyimak
ini dapat diubah menjadi pembelajaran membaca. bbrarti bahwa bahan

simakan itu dapat dijadikan bacaan. Dengan kata Ilgembelajaran menyimak
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dapat digantikan dengan pembelajaran membaca. kKeyani juga menjadi
bukti bahwa pelajaran ini dapat dilangsungkan tdwgbeadiran guru.
Ketidakwajiban kehadiran guru dalam proses pemdnelnaj sebagaimana
telah diuraikan di atas, setidaknya menjadi bultivika sampel penelitian dapat
dipergunakan walaupun tanpa kehadiran guru. Iniarberbahwa sampel
penelitian merupakan buku yang mudah untuk dipexigam Dengan demikian,
buku ajar yang seharusnya berperan sebagal pelengkg kehadiran guru
ternyata malah dapat dipelajari tanpa bantuan gehingga buku ini dapat
dipergunakan untuk menggantikan guru. Artinya, &abpntuan guru pun para
siswa dapat mempelajari buku ini. Dengan demikdapat disimpulkan bahwa
buku-buku sampel penelitian kurang mendorong parabelajar untuk bekerja
secara berpasangan dan berkelompok, serta tidakintugénkemampuan guru

untuk mengorganisasikan para pembelajar

5.2 Penggunaan Bahasa

Pada bagian kedua ini akan dibahas aspek bahagalymngunakan pada
sampel penelitian. Ruang lingkup pembicaraan akeancakup: aspek wacana,
kalimat, serta kata dan istilah. Di bawah ini, paimdlsan mengenai paragraph
diintegrasikan pada pembahasan mengenai wacan&iderpula halnya dengan

pembahasan mengenai klausa.

5.2.1 Wacana

Bekaitan dengan wacana yang tersedia pada keembatyang menjadi

sampel penelitian dapat dikemukakan beberapa terbeakut ini. Pertama,
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telah ditemukan beberapa wacana atau paragraf iyemggunakan lingkungan
Garut sebagai latar. Hal ini dapat dipandang sehgggya untuk mempertautkan
bahan pembelajaran dengan lingkungan alam sek#ansWalaupun demikian,
perlu disampaikan pula bahwa upaya dari segi mdaygkan bahan
pembelajaran dengan budaya setempat belum tampahklil@ya, latar budaya
yang berupa perayaan ulang tahun tampak sangahdordan ditemukan banyak
kegiatan belajar yang dilatari kegiatan atau halywng berkaitan dengan
kegiatan tersebut. masalah ini setidaknya mempgkiim bahwa para penulis
buku belum menyadari benar akan pentingnya peraku bieks dalam
pembentukan citra budaya dan sikap menghargai budegdiri. Perlu diingat,
bahwa memperkenalkan bahasa itu sama artinya dengarperkenalkan budaya
karena setiap bahasa itu selalu berada dalambataya tertentu. Dalam hal ini,
tentu saja yang dimaksud itu adalah budaya mililggyadiri.

Kedua, pada BBI 1 dan BBI 2 terdapat kecenderungan uletoik banyak
menampilkan wacana narasi. Masalah ini memperi#matketidakseimbangan
dalam memilih jenis wacana yang ditampilkan. Dululpgembilan wacana yang
tersedia pada buku kelas satu terdiri atas sembidas narasi lima deskripsi
serta lima eksposisi sedangkan buku kelas enam ryemgjliki lima puluh tujuh
wacana yang terdiri atas dua puluh dua narasipdleh satu deskripsi, sepuluh
eksposisi, sembilan eksposisi, serta dua eksposisi.

Pada buku terbitan SSBI dan BBSI keadaannya swetah baik bahkan
dapat dikatakan cukup baik dan seimbang. Pada keiks satu yang terdiri atas

enam puluh dua wacana terdiri atas empat puluh iEmbarasi, lima belas
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deskripsi, dua persuasi, serta satu wacana argasieftemikian juga dengan

buku kelas enamnya yang memiliki tujuh puluh searbivacana terdiri atas tiga

puluh lima narasi, tiga puluh lima deskripsi, seletksposisi, delapan persuasi,
serta dua wacana argumentasi.

Ketidakseimbangan jenis wacana yang ditampilkandiperparah lagi
dengan beberapa kekurangan yang dimiliki wacanamamonnarasi seperti:
eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Wacana yelmngrusnya dikembangkan
dalam ketiga bentuk itu, seperti wacana bertopikptasi sekolah” malah
ditampilkan dalam bentuk narasi. Tentu saja, p&amlibentuk ini akan mengubah
tujuan dari tujuan awal yaitu “memperkenalkan kagér Pertanyaan seperti
“pengertian koperasi, manfaat bagi anggota, ataaredasar pengelolaannya”
menjadi terabaikan. Di samping itu, para siswa adinjidak diberi pengalaman
bagaimana memahami isi bacaan. Padahal, sebagian me&acana yang tersedia
dan akan dihadapi dalam kehidupan sehari-hari selpedajar untuk topik-topik
seperti itu lazimnya disajikan dalam bentuk kejey@s wacana tersebut. Masalah
ini dikhawatirkan kurang membekali para siswa dengangalaman baca yang
cukup.

Ketiga, ditemukan adanya pengabaian terhadap pencantumaam
pengarang dan sumber kutipan terutama terhada@-karya yang dikutip dari
sumber lain. Walaupun dalam jumlah yang relatifilkesrdapat pula beberapa
karya yang “mungkin” disunting dari sumber lain agbun dari segi kualitasnya
tidak begitu baik. Akan tetapi, tidak satu pun dariisan-tulisan itu yang

dilengkapi dengan penyebutan nama sumber asal peaguMasalah ini tidak



440

dapat dipandang sebagai masalah sepele karenaighdikan contoh mengenai
penghargaan terhadap hak cipta dan hak intelekKhiadamping itu, bagi siswa
akan menjadi pendorong untuk menghasilkan karyankasecara social nama
penulis itu akan terkenal. Inilah yang akan tenapeada diri siswa.

Keempat, masalah lain yang ditemukan pada BBl 1 dan BEidalah
‘keengganan” para penulis buku untuk “berbelanj&hoari tulisan-tulisan orang
lain seperti tulisan para ahli. Saat ini tersediayak pilihan. Artikel ilmiah yang
dikemas dengan menggunakan bahasa anak-anak demgaah dapat kita
peroleh dalam majalah anak-anak, baik dalam benai&kan maupun dalam
bentuk softcopyatauonline Hal ini seharusnya dilakukan dengan harapan agar
para siswa terlatih membaca tulisan-tulisan yansursgguhnya sebagaimana
tulisan-tulisan yang akan dihadapi dalam kehiduganmbaik sebagai pelajar
maupun sebagail anggota masyarakat. Tulisan-tud@sina yang ditampilkan pun
memperlihatkan gejala serupa. Karya-karya berbeptalsa dan puisi tampak
kurang bahkan sama sekali tidak memperhatikan tesalKarya-karya tersebut
memperlihatkan kualitas “alakadarnya” bukan kargayl yang telah diakui dan
terkenal sebagai karya sastra yang baik. Sebddarpperlu dikemukakan di sini
bahwa pada saat ini karya-karya sastra mulai damgyberbentuk puisi, cerita
pendek, sampai pada novel yang dihasilkan oleh-anak telah sangat banyak
dipublikasikan. Dari segi kualitas dan “kenikmatamituk dibaca telah banyak
yang lebih dari sekadar cukup dari segi kualitasnya

Ketersediaan bahan yang cukup memadai untuk dibaanzs diimbangi

dengan kualitas bahan bacaannya itu sendiri. RBgdahami, bahwa wacana-
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wacana yang ditampilkan itu tidak semata-mata th&ad sebagai bahan
pelatihan pembelajaran membaca melainkan harus rpalenuhi fungsi yang
lebih ideal yaitu menumbuhkan minat dan kesenamgdam membaca. Dengan
demikian, bahan bacaan itu harus menarik, baik skgi isi maupun dari segi
penyajiannya. Bacaan-bacaan yang tidak menarik tmi@am dibaca dalam
keadaan terpaksa pada akhirnya hanya akan menuarbugikap keterpaksaan
dalam membaca dan memandangnya sebagai kegiatan nyalelahkan dan
membosankan. Akibat lebih jauh adalah tidak tumlgahkeinginan atau hasrat
dari dalam diri sendiri untuk membaca. Inilah ppentingnya. Bahan bacaan
harus menyediakan pengalaman positif pada diri pearbya sehingga akan
tumbuh gairah serta hasrat untuk terus membacandancari bahan bacaan.
Dengan demikian, akan tumbuh kebiasaan membacam&elini, sekolah
cenderung hanya mendidik anak untuk dapat membetepi ttidak memiliki
kebiasaan memupuk dan mengembangkan kebiasaan oenibdah masalah
yang harus dihindari.

Ketidakutuhan wacana yang disediakan sampel pemelihenguatkan
dugaan bahwa pelatihan membaca dan menulis yasgdiar pada sampel
penelitian ini cenderung bersifat artifisial. Hal ierutama tampak pada pelatihan
pembentukan keterampilan membaca. Tidak ditemukacama yang utuh.
Sebagai bahan bacaan, ditampilkan wacana yangitatds satu sampai tiga
paragraf. Tidak ditemukan wacana yang lengkap mieai hanya penggalan-
penggalan yang sebenarnya tidak mudah untuk digahamya karena

ketidaklengkapannya itu. Padahal, pertanyaannya imt@npara siswa untuk,
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misalnya “menceritakan kembali, menemukan ide pokakaan, menceritakan
kembali, atau menentukan latar cerita”.

Dari segi pelatihan membacanya sendiri masalaheliats di atas
setidaknya akan menimbulkan beberapa masalah padasd/a. (1) Para siswa
tidak terbiasa membaca bacaan secara lengkap dian(R) Pada diri siswa akan
muncul kesadaran yang salah yang menganggap balemabawa sebagian
wacana sama artinya dengan membaca wacana utuhakdemgan membaca
sebagian pun akan diperoleh pemahaman yang lendge@aputuh. (3) Karena
sudah terbiasa dengan bacaan-bacaan pendek, pasa tglak akan memiliki
daya tahan yang cukup untuk membaca teks sebengamgalengkap dan utuh
yang biasanya memiliki panjang yang lebih banyakpdda sekadar dua atau tiga

paragraf. Inilah ciri keartifisialan pelatihan mesh pada buku ini.

522 Kalimat

Secara umum kalimat yang dipergunakan dalam buku-bjar itu dapat
dibedakan atas dua macam, yaitu kalimat yang ada pelajarannya itu sendiri
serta (2) kalimat yang berada di luar pelajaranisJealimat yang pertama terdiri
atas kalimat-kalimat yang ditampilkan pada judulagan serta turunannya
sampai pada bagian isi pelajaran serta pertanyagas, pelatihan, serta lampiran.
Jenis kalimat yang kedua tampak pada bagian “jbdil”, “kata pengantar”,
“ucapan terima kasih”, “panduan penggunaan bukpésan untuk orang tua dan

guru”, atau “untuk adik-adik manis”.
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Karena perbedaan tujuan, kedua jenis kalimat tatsememiliki
karakteristik yang berlainan. Jenis kalimat yandueetampaknya ditujukan untuk
dibaca oleh orang tua siswa, guru, atau pihak-pihak yang berkepentingan
sedangkan jenis kalimat yang pertama ditujukan kudibaca oleh para siswa.
Dalam hal ini, para penulis buku sudah memperldmatikkesadaran akan
perbedaan tersebut. Hal ini sangat tampak padagaan kompleksitas kalimat-
kalimatnya. Pada jenis kalimat yang kedua ditemukaimat yang terdiri atas
delapan buah klausa. Ini menunjukkan betapa rumikajimat yang ditampilkan
penulis pada bagian ini. Walaupun demikian, variksantara kalimat berklausa
banyak dengan berklausa tunggal telah dilakukaaraeseimbang.

Pertama, dari segi judul buku. Dari keempat bukuogyberasal dari dua
penerbit ini tampak bahwa ada buku yang diberiljbdudasarkan sudut pandang
siswa dan ada pula buku yang diberi judul berdasasgudut pandang guru atau
ahli pembelajaran bahasa. Buku untuk kelas satg géderi judul “Saya Senang
Berbahasa Indonesia” setidaknya dapat dipandanagaelipaya penulis buku
untuk menempatkan “para siswa pengguna buku” selmejaku atau subjek.
Dalam karya sastra, sebutan “saya” bagi pelakuandalsebuah cerita
memperlihatkan bahwa penulis menggunakan sudut apgnerang pertama.
Dengan demikian, kita melihat bahwa dengan judwiswa ditempatkan sebagai
pusat dari kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalangdn prinsip pembelajaran
yang berpusat pada siswatudent centered learning’.

Pada pihak lain, BBl 1 dan BBI 2, keduanya ditéwdnit Sarana Panca

Karya Nusa dan diberi judul “Belajar Bahasa Indiaeégngan Kompetensi Dasar
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Komunikasi”. Tampaknya, judul ini seperti tidak mmabulkan pengaruh
keterlibatan siswa sebagai “pelaku” pembelajar. [&giadicantumkannya frasa
“kompetensi dasar komunikasi” mungkin hanya akarmineat siswa bingung
dengan judul ini. Masalah yang serupa tampak patt puku terbitan Erlangga
untuk kelas enam yang menggunakan judul “Bina Baldas Sastra Indonesia”.
Selain persajakan-nya yang dihasilkan bunyi “a” &mari judul ini sehingga
terasa ada keindahan bunyi, dari segi maknanyairseodul ini tidak begitu
mudah untuk dipahami siswa.

Penggunaan jenis kalimat yang pertama dapat dibedatias kalimat yang
ditampilkan sebagai: (1) judul atau pengantar Ediap pembahasan, tugas, atau
pelatihan serta (2) isi dari pembahasan, tugas, @tatihan. Jenis kalimat yang
pertama ada kecenderungan berupa kalimat perintai khlimat berita.
Sedangkan jenis kalimat yang kedua cenderung hediiatif yang terdiri atas:
kalimat berita, tanya, dan perintah.

Pada penggunaan kalimat judul subpokok bahasarapardketidak-
konsistenan di dalam pemilihan bentuk kalimat. Gbntpada BBl 1 pokok
bahasan “berbicara”, subpokok bahasan (a) dibdulj“memperkenalkan diri”,
subpokokbahasan  (b) diberi judul “sebutkan nama amenu di kelas”,
subpokokbahasan (c) diberi judul “sebutkan bagidoulh mina”. Alangkah lebih
baik apabila subpokokbahasan (a) juga diberi jydulg berupa kalimat perintah
seperti dilakukan pada sub-subpokokbahasan lainnyissalnya, dengan
menggantinya dengan judul “perkenalkan dirimu” dtsebutkan namamu” dan

sebagainya.
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Masalah lain yang ditemukan, berkaitan dengan jstipokokbahasan
ini, adalah terlalu rumitnya kalimat-kalimat yangadikan kalimat suruhan.
Berdasarkan penyebabnya, kerumitan tersebut ddpatiakan atas dua hal.
Pertama, karena terlalu panjangnya kalimat yangnddi dengan terlalu
banyaknya kata. Kedua, karena kurang tepatnya emilkata. Keduanya,
diprediksi akan menimbulkan kesulitan bagi paravaisContoh untuk penyebab
pertama. Pada BBI 1 pada bagian “masa penyesuadm@gjgmminggu pertama
anak sekolah” pokok bahasan “menulis” subpokokbkaha®) tertulis judul
suruhan “berilah garis petunjuk untuk kucing aggrat menangkap tikus”.

Perlu diingat, bahwa kalimat ini ditampilkan paokgian prapelajaran.
Dengan demikian, para penulis buku pun telah meary&d@hwa kalimat itu akan
dibaca untuk dipahami oleh para siswa yang dipeeth&lum dapat membaca dan
menulis. Kalimatnya itu sebenarnya dilengkapi dengambar kucing dan tikus
yang dihubungkan dengan tanda garis rangkap. Tamgpakpara penulis buku
menyajikan hal ini dengan maksud untuk memberitia kelenturan tangan
yang dilakukan dengan meminta para siswa membuest m@ngikuti garis-garis
yang telah tersedia. Dengan demikian, suruhan kddimat petunjuk tersebut
sebaiknya berbunyi “buatlah garis antara kucinggdartikus” atau “kucing akan
menangkap tikus, ke mana arahnya”.

Penyebab kedua dari kerumitan kalimat yang ditddapiladalah karena
kurang tepatnya pemilihan kata. Contoh, kalimatgyaiipergunakan sebagai
suruhan pada bagian prapelajaran tertulis “sebutk@nda di sekitar” atau

“bagaimana memelihara lingkungan”. Kalimat ini #daudah dipahami. Akan
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lebih mudah dipahami siswa apabila penulis bukuyediakan berbagai gambar
dilengkapi tulisan, misalnya yang berbunyi “ini rain'i sebagai contoh, kemudian
pada gambar yang lain cukup ditulis “ini gambar dah seterusnya. Demikian
pula halnya pada “bagaimana memelihara lingkung&aitangkali akan lebih
mudah dipahami dan mudah dilakukan apabila penbiliku menyediakan
gambar, misalnya gambar lantai. Di bawahnya tertldila kotor harus disapu”

selanjutnya di bawah gambar baju ditulis kalimalka‘kotor harus ...".

5.1.1 Kata dan Istilah

Mengenai penggunaan kata dan istilah yang dipekgumdalam sampel
penelitian ini, ditemukan beberapa hal berikut Bertama, Pada dasarnya kata
dan istilah yang dipergunakan dalam buku-buku yaim@nalisis ini tidak
memperlihatkan banyaknya kosakata yang akan meitharukesulitas bagi
anak-anak. Penggunaan istilah asing tampaknya sdigdasi dan terukur. Dari
segi ini, buku-buku ajar yang dianalisis ini memnipatkan adanya penggunaan

bahasa dan pilihan kata yang relatif baik.

Kedua, Pada buku SSBI ditemukan adanya ketidakkonsisteteam
menggunakan istilah, terutama untuk istilah “menabadan “menulis”.
Ditemukan tiga istilah yang dipergunakan penulikibini yang berkaitan dengan
keterampilan membaca, yaitu “membaca”’, “membacaimya serta “membaca
bersuara”. Demikian pula hanya dengan istilah “menulis”. Béka dengan
istilah “menulis” ini ditemukan tiga istilah pulaaitu “menulis”, “menyalin

huruf’, serta “menulis permulaan”. Apabila dipeikah dengan saksama akan
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tampak bahwa penggunaan istilah-istilah  tersebut mpeelihatkan

kekurangpahaman terhadap hakikat pembelajaran noanalaa menulis.

Dalam dunia pembelajaran bahasa dan sastra Indgonesibelajaran
membaca dan menulis pada lazimnya dibedakan dfapefbelajaran membaca
permulaan dan menulis permulaan (2) pembelajarambaea lanjutan dan
menulis lanjutan. Pembelajaran yang pertama meryakia pembelajaran
membaca dan menulis yang dilakukan pada siswa katasdengan asumsi “para
siswa belum dapat membaca dan menulis”. Di dalamksgiatan pembelajaran
lebih diarahkan pada pengenalan, baik secara ifeseftipun secara produktif,
terhadap huruf-huruf atau terhadap satuan-satubahksaan yang lebih tinggi
dari huruf. Wujud pembelajarannya sendiri biasabgeupa pelatihan membaca
secara nyaring atau bersuara untuk pelatihan kepélen membaca sedangkan
untuk keterampilan menulis dilakukan pelatihan yaéin. Dalam kenyataan di
dalam kelas, pembelajaran kedua keterampilan irdamgsung secara terpadu,

tidak terpisah-pisah.

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulahwa pembelajaran
membaca dan menulis di kelas satu sekolah dastaadka lain dari pembelajaran
membaca dan menulis permulaan. Selanjutnya, dapkatalan bahwa
penggunaan istilah-istilah tersebut tampak kurargpgrsional, kecuali apabila
para penulis ingin membuat variasi istilah. Akatape karena tampak seperti
mempertukarkan istilah yang tidak sepadan apakgitonim karena dari segi isi
pelajaran serta bentuk pelatihannya sendiri memhagkbn isi dan bentuk

pelatihan yang tidak berbeda. Oleh karena ituhlélik dipergunakan saja istilah
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“membaca”’ dan “menulis”. Jika ingin tampak lebihesifik dan terarah, akan
lebih mudah dipahami apabila diberi tambahan demgamna bagian yang dibaca

atau yang ditulis. Misalnya, “menulis kata berfonem dan “n” atau “membaca

kata bersuku dua”, dan sebagainya.

Ketiga, pada buku keempat buku yang dianalisis tampakvaapara
penulis buku telah menggunakan istilah “mendengdrka untuk istilah
“menyimak”. Istilah “menyimak” sebenarnya merupakatilah, yang menurut
beberapa orang ahli pembelajaran bahasa lebih dggagunakan untuk merujuk
pada keterampilan berbahasa dengan menggunakaa peshdengaran, tanpa
intensitas. Tarigan (1984), misalnya, memandangwhalstilah “menyimak”
dianggap lebih memiliki makna yang lebih tepat, aslgm dengan istilah
“listening” di dalam bahasa Inggris. Istilah “mendengarkan’dserebih tepat
sebagai terjemahan dédto hear’. Dengan demikian, dalam Standar Kompetensi
Mata Perlajaran Bahasa Indonesia istilah “mendémagdr merujuk pada
pengertian yang sama dengan yang selama ini dipakgn oleh para ahli
pembelajaran bahasa disebut dengan istilah “merkyima

Keempat, terdapat kesulitan dalam menggunakan kata depai, “
“pada”, “yang’, “dengan”, serta “kepada”. Masalah terlihat dalam ketidak-
tepatan dalam penggunaan ketiga kata depan tersbbtgai contoh dapat
dikemukakan mengenai penggunaan kata “pada”’ dakmat “berilah salam
hormat pada guru”. Kata “pada” dalam kalimat tersebut sehayasmliganti
dengan kata “kepada”. Contoh lain adalah penggukaen“yang” yang tampak

tertukar dengan kata “dengan” pada kalimat “duduigkng baik”.
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Pada kalimat tersebut di atas kata “yang” tersedmlitarusnya diganti
dengan kata “dengan”. Contoh penggunaan kata “yaragig kurang tepat
ditemukan pula pada kalimat “memegang bukang benar”. Kalimat ini
merupakan kalimat petunjuk mengenai posisi yangishdilakukan siswa pada
saat membaca. Kalimat ini dilengkapi dengan garsbarang anak yang sedang
membaca buku. Jelas sekali yang dimaksud dengandtahi adalah “memberi
contoh cara memegang buku dengan benar”. Oleh &dtenakan lebih tepat
apabila kalimat itu berbunyi “memegang buku denbanar’” yang menyatakan
makna “cara”. Jadi yang dimaksud dengan yang “Biena itu cara memegang
bukunya, bukan “buku”-nya yang dapat dibedakan ‘thauku yang salah”.

Ada catatan mengenai penggunaan istilah “pengargagla keempat
sampel penelitian. Keempat buku yang dianalisis peghinatkan penggunaan
istilah “penyusun” untuk menggantikan istilah “ganang”. Walaupun kedua
istilah ini dianggap bersinonim, seperti dikemukakdeh Badudu (1996:1547),
tetapi pada buku-buku ajar yang dipergunakan djyrean tinggi atau buku-buku
yang nonbuku ajar lazimnya dipergunakan istilam@@ang” bukan “penyusun”.
Dengan demikian, kita mengenal istilah “pengaranggub dan sangat jarang
orang menyebut seseorang sebagai “penyusun bulal”inH dapat ditemukan
bukan hanya pada keempat buku yang dianalisisitdipprgunakan juga pada
buku-buku ajar lainnya termasuk buku ajar yang rdjpeakan di tingkat sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas.

Pada SSBI tidak dilakukan pembagian pelajaran kanmdaubpelajaran.

Dari pelajaran langsung ke pelatihan keterampilarbdhasa. Walaupun
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demikian, pelatihan-pelatihan keterampilan berbahgmng disediakannya telah
diberi judul sesuai dengan nama keempat keteramptabahasa tetapi telah
dikaitkan langsung dengan nama kegiatannya. Contohtuk melatih
keterampilan menyimak “mendengarkan deskripsi tentaenda-benda”, untuk
melatih keterampilan berbicara “melakukan percakamaerhana”, untuk melatih
keterampilan membaca “membaca nyaring”, untuk nieleterampilan menulis
“menulis permulaan”.

Pemberian judul “membaca nyaring” untuk pelatihamefnbaca” serta
“menulis permulaan” untuk pelatihan “menulis” bul@n penamaan yang tepat
dan seimbang. Istilah “menulis permulaan” biasasipargunakan untuk merujuk
pada pembelajaran menulis di kelas bawah sedangiabelajaran menulis di
kelas atas sering disebut “menulis lanjutan”. Deamkpula dengan membaca.
Pembelajaran membaca di kelas bawah sering dissbbagai “membaca
permulaan” sedangkan membaca di kelas-kelas atasy sgisebut “membaca
lanjutan”.

Pada pihak lain, istilah “membaca nyaring” biasadysergunakan untuk
merujuk pada kegiatan membaca dengan mengeluankaa sehingga apa yang
dibaca itu terdengar oleh orang yang ada di dekatDalam pembelajaran
bahasa, kegiatan membaca seperti ini biasanyaudéak dalam pembelajaran
membaca di kelas bawah terutama di kelas satu. @ejalan membaca pada
kelas atas lebih banyak dilakukan dengan kegiatenibaca dalam hati”.

Dari paparan tersebut di atas menjadi jelaslamkaaahwa pemberian

judul “membaca nyaring” dan “menulis permulaan” latiakurang tepat karena
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pada dasarnya semua pembelajaran membaca di lkdlaslapat dikategorikan
sebagai kegiatan membaca nyaring. Demikian pulayhaldengan kegiatan
menulis. Semua pembelajaran menulis di kelas satda pakikatnya merupakan
kegiatan pembelajaran menulis permulaan. Dengank@ampemberian judul ini
sama sekali tidak menjadi pembeda antara kegiakajab membaca dan menulis
pada pelajaran yang satu dengan kegiatan belajamdaulis pada pelajaran
lainnya. Di samping itu, pada bagian lain dalamuuk tidak ditemukan judul
“membaca dalam hati” dan “menulis lanjutan”. Dengi@mikian, alangkah lebih
baik apabila judul itu diganti dengan judul yangpille mengarah pada jenis
pelatihan yang lebih spesifik seperti: “membaca kedrfonem ‘m’ atau "menulis
kata berfonem awal ‘a’, dan seterusnya.

Tidak adanya pembagian dan pemisahan yang jelagedas di antara
empat keterampilan berbahasa yang akan dilatih&da puku BBSI tampak telah
menimbulkan ketumpangtindihan dalam mengatur pgsiatihan. Setiap
pelajaran dalam buku ini dibagi enam subpelajagatiap subpelajaran dibagi ke
dalam tiga sampai delapan pelatihan. Setiap sybpata diberi judul yang
menggambarkan keterampilan berbahasa seperti: ‘@ngadkan cerita” untuk
pelatihan menyimak, “menceritakan hasil pengamateniik pelatihan berbicara,
“membaca cepat” untuk pelatihan membaca, atau “mef@gmulir sederhana”
untuk pelatihan menulis.

Pada beberapa pelajaran, nama judul subpelajaraarm dengan nama
pelatihan-pelatihan yang dikembangkannya. Misalnyaul subpelajarannya

adalah “Mendengarkan Sebuah Cerita” sedangkanilmatapelatihannya diberi
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judul “Mendengarkan Cerita Anak”, “Menjelaskan Tokdokoh Cerita dan Sifat-

Sifatnya”, “Menentukan Latar Cerita’, “Menentukanenfia Cerita”, serta

“Menuliskan Kembali Isi Cerita”. Judul subpelajaraangat jelas merujuk pada
pelatihan “menyimak” sehingga pembaca akan mergihava pada subpelajaran
ini para siswa akan dilatih keterampilan “menyimgkin Akan tetapi, pelatihan-

pelatihan yang dikembangkannya tampak tidak semata- diarahkan pada
pelatihan menyimak melainkan mencakup pula pelatkeerampilan lain. Lebih

dari itu, ada pula pelatihan yang tidak jelas akaterampilannya seperti

diperlihatkan oleh pelatihan berjudul “Menjelask@okoh-Tokoh Cerita dan

Sifat-Sifatnya”, “Menentukan Latar Cerita”, serfdénentukan Tema Cerita”.

Di samping masalah tersebut, judul subpelajaraselbert tampaknya
kurang menggambarkan pelatihan-pelatihan yang idisol pada setiap
pelajaran. Masalah ini kemungkinan besar tidak akamcul apabila setiap
subpelajaran itu diberi judul dengan nama temaarfpgiinya, pelatihan-pelatihan
yang ditampilkannya akan mencakup aspek menyimathidara, membaca, dan
menulis. Dalam hal ini, setiap tema dapat dijadikahan pelatihan bagi keempat
keterampilan berbahasa. Dengan demikian, porsi tipata keterampilan
berbahasa pada setiap pelajaran dapat disediakara g@oporsional. Di samping
itu, ketumpangtindihan antara judul subpelajarangda pelatihan keterampilan

berbahasanya sendiri akan dapat dihindari.









